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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah mahasiswa calon guru IPA
dalam menyelesaikan soal titrasi. Materi ini diberikan pada mata kuliah analisis senyawa kimia. Subjek penelitian ini
adalah mahasiswa semester 4 tahun akademik 2018/2019 sebanyak 44 mahasiswa program studi pendidikan IPA.
Metode menggunakan analisis kuantitatif deskriptif. Data diperoleh dengan melalui tes essay tentang titrasi sebanyak
dengan jawaban menggunakan sistematika dari Polya. Hasil jawaban mahasiswa dianalisis dan dikatogerikan
berdasarkan jawaban yang dituliskan. Kemampuan pemecaham masalah masih tergolong rendah karena berbagai
faktor. Kemampuan pemecahan masalah dari mahasiswa masih harus ditingkatkan dengan memberikan latihan dan
pemberian model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa.

Kata kunci: calon gurn IPA, pemecahan masalab, titrasi.

Abstract — This study aimed to determine the problem solving abilities of pre-service science teachers in solving
titration problems. Lecturer gave this material in the course of the analysis of chemical compounds. The subjects of
this study were the fourth grade students of the 2018/2019 academic year as many as 44 students of natural science
education study program. The method used kuantatif deskriptive analysis. Data collected from titration problems
used systematic problem solving from Polya. The results of student’s answers were analyzed and categorized. The
problem solving ability were poor. The conclusion showed that the problem solving abilities of students must still be
improved by providing exercises and providing learning models that are able to improve students' problem solving
abilities.
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PENDAHULUAN

Era disrupsi telah menjadi suatu tantangan yang harus dihadapi oleh segenap bangsa. Pendidikan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam rangka menghadapi tantangan di era tersebut.
Pendidikan diharapkan dapat mencetak generasi yang mampu berpikir kreatif dan adaptif
menghadapi berbagai persoalannya melalui pembelajaran aktif (Sumarni, dkk 2019). Pembelajaran
aktif yang dilakukan untuk mengajarkan konsep dasar dan pengetahuan merupakan dasar dalam
pembelajaran, sedangkan keterampilan proses sains terjadi menggunakan logika untuk
menemukan jawaban dari pertanyaan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan
proses tidak hanya digunakan untuk menyelesaikan masalah tetapi dapat diplikasikan dalam
berbagai situasi dalam kehidupan. Proses ini membutuhkan kemampuan berpikir kritis dan
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pemecahan masalah. Oleh karena itu sangat penting bagai calon guru IPA untuk menguasai
berbagai kemampuan dalam pembelajaran khususnya kemmpaun pemecahan masalah untuk
mengoptimalkan proses pembelajaran IPA di kelas (Nurita, 2017). Aktifitas pemecahan masalah
merupakan aktifitas berpikir yang termasuk dalam empat komponen kemampuan berpikir
tingkat. Pemecahan masalah didefinisikan sebagai keterampilan mengidentifkasi masalah
menggunakan strategi nonautomatic sehingga peserta didik akan mempu menyelesaikan masalah
sendiri dan bekerja dengan lebih efektif (Nugroho, 2018). Kemampuan pemecahan masalah
merupakan suatu landasan berpikir dalam kompleksitas. Orang yang mempunyai kemampuan
pemecahan masalah yang tinggi akan mempunyai kemampuan untuk menyelesaitkan masalah
kompleks daripada orang yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi (Agnihotri, 2015).
Pemecahan masalah merupakan proses penemuan solusi atau permasalahan kompleks yang
merupakan bagian dari keterampilan berpikir.

Tahapan dalam pemecahan masalah meliputi : pemahaman masalah (understanding the problem)
yaitu dengan memperhatikan secara jelas data apa saja yang diperlukan; perencanaan (devising a
plan) yaitu harus mampu memikirkan langkah-langkah penting dan saling terkait agar dapat
menemukan ide untuk menyelesaikan masalah, kemampuan berpikir yang tepat hanya dapat
dilakukan jika peserta didik telah dibekali pengetahuan yang cukup; tahap selanjutnya adalah
pelaksanaan rencana (carrying out the plan) pada tahap ini siswa melakukan perhitungan sesuai
dengn konsep yang seusia dan mamsukkan data-data yang sesuai dengan rencana pemecahan
masalah, peserta didik melakukan langkah-langkah rencana yang telah diterapkan dan mampu
memeriksa setiap langkah penyelesaian dan membuktikan bahwa yang dilakukan sudah benar.
tahap terakhir adalah pemeriksaan kembali (looking back) pada tahap peserta didik harus
berusaha memeriksa kembali dengan teliti hasil yang telah dikerjakan dengan adanya tahap ini
peserta didik dapat memperkuat pengetahuannya dan mengembangkan kemampuan mereka
untuk menyelesaikan masalah (Polya, 1945).

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting untuk dikembangkan berpengaruh terhadap
kemampuan yang lain seperti dengan keterampilan proses sains (Cun&Yu, 2010); sikap
entrepreneurship (Kim,dkk 2018).Selain itu kemampuan pemecahan masalah ini sangat penting
untuk kegiatan akademik dan kehidupan sehari-hari (Wismath, 2014). Berbagai upaya telah
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pememcahan masalah antara lain adalah dengan bar
modeling (Widyasari, 2018), pembelajaran berbasis konteks ( Kuang, 2015), Pembelajaran ilmu
sosial (Nasriah, 2017), dan strategi MAUVE (Rikardus, 2018).

Persoalan yang dihadapi adalah masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah disebabkan
oleh kurangnya pengetahuan, selain itu dalam upaya untuk mengatasi masalah dipengaruhi juga
oleh motivasi dan aspek emosiaonal (Dostal, 2015). Penggunaan kurikulum sangat berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah (Davis,dkk 2019). Upaya meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah harus dilakukan secara berkesinambungan yang melibatkan peserta didik
secara keseluruhan.

Pembelajaran melibatkan kemampuan peserta didik dalam mengembangkan keaktifannya
meliputi pembelajaran aktif yang diharapkan menstimulus peserta didik melakukan observasi,
investigasi dan percobaan (Hidayati, 2018). Pembelajaran kimia melibatkan tiga dimensi utama
yaitu konsep dasar, keterampilan proses sains, dan sikap ilmiah yang diaplikasikan dalam kegiatan
pembelajaran yang teintegrasi dalam proses ilmiah (Nurita, 2018). Kemampuan pemecahan
masalah merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki, salah satunya dalam kemampuan
untuk menyelesaikan soal dalam bentuk perhitungan. Sesuai dengan terori Polya yang menyatalan
bahwa kemampuan pemecahan masalah akan menstimulasi mereka untuk menemukan
pengetahuan baru melalui pembelajaran aktif. Kemampuan pemecahan masalah meliputi tahap
kemampuan memahami masalah yang meliputi identifikasi data yang diketahu, data yang
ditanyakan, data penting dan dan kecukupan data; tahap selanjutnya adalah menentukan strategi
dan melaksanalan strategi; menerapkan perhitungan matematis dan tahap terakhir adalah
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menginterpretasikan permasalahan utama dan cek kebenaran dari solusi yang telah diberikan
(Widyasari, 2018).

Berdasarkan karakteristik dari ilmu kimia, pembelajaran kimia sudah seharusnya dilaksanakan
dalam rangka peningkatan keterampilan berpikir melalui melalui pemecahan masalah yang
berkaitan dengan fenomena kimia. Penyelesaian masalah tentang fenomena kimia dalam
pembelajaran akan dapat memberikan mahasiswa beberapa keuntungan. Pertama, mahasiswa
dapat lebih memahami adanya hubungan yang erat antara kimia dengan situasi, kondisi, dan
kejadian di lingkungan sekitarnya. Kedua, mahasiswa akan terampil dalam menyelesaikan masalah
secara mandiri melalui proses berpikir tingkat tinggi. Konsep asam-basa merupakan konsep yang
mendasari materi titrasiasam-basa. Jika konsep asam-basa yang mendasarimateri titrasi asam-basa
belum dipahami mahasiswa, maka mahasiswa cenderung mengalami kesulitan untuk mema-hami
materi titrasi asam-basa Kemampuan pemecahan masalah dapat dilatihkan dan dibekalkan kepada
mahasiswa calon guru sehingga mampu mengatasi dan menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi dalam dunia kerja—nya dan kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah
pada konsep titrasi mahasiswa masih rendah untuk level submikroskpis (Sari & Seprianto, 2018)

Mata kuliah Analisis Senyawa Kimia menggunakan kolaborasi antara teori dan praktikum. Selama
ini kegiatan perkuliahan cenderung bersifat prosedural dan kurang memberikan kesempatan
kepada maThasiswa untuk berperan aktif. Sehingga diperlukan cara untuk mengetahui tingkat
kemampuan pemecahan masalah dalam mengerjakan soal pada materi titrasi.

METODE

Kemampuan pemecahan masalah pada mahasiswa calon guru IPA diidentifikasi berdasarkan hasil
mengerjakan soal titrasi yang diberikan kepada 44 mahasiswa semester 4 tahun akademik
2018/2019 sebanyak 44 mahasiswa program studi pendidikan IPA. Metode menggunakan analisis
kuantitatif deskriptif. Data diperoleh dengan melalui tes essay tentang titrasi menggunakan
sistematika dari Polya yang meliputi memahami masalah, merencakan strategi penyelesaian,
melaksanakan rencana dan mengevaluasi pelaksanaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara keseluruhan tingkat kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dalam menyelasaikan soal
titrasi dijabarkan dalam tabel 1

Tabel 1. Kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dalam penyelesaian soal titrasi

No. Kriteria Persentase
1 Sangat baik 9%
2 Baik 16%
3 Cukup 32%
4 Kurang 34%
5 Sangat kurang 4%

Kemampuan pemecahan masalah calon guru IPA berdasarkan hasil jawaban soal titrasi dengan
indikator Polya disebutkan dalam tabel 2

Tabel 2. Hasil Jawaban Mahasiswa Pada Soal Titrasi Dengan Indikator Polya

No. Indikator Polya Sangat baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang
1 Memahami masalah 18% 19% 26% 24% 13%
2 Merencanakan solusi 14% 15& 30% 26% 15%
3 Melaksanakan solusi 12% 19% 27% 30% 12%
4 Mengevaluasi 9% 16% 32% 28% 15%
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Rendahnya hasil tes kemampuan pemecahan mahasiswa karena mahasiswa menyatakan sulit
dalam analisis titrasi terutama dalam perhitungan yang melibatkan reaksi kimia. Mahasiswa juga
belum mampu menganalisis soal dengan baik sehingga tidak mampu menyelesaikannya secara
benar. Mahasiswa merasa bingung ketika harus menyelesaikan soal yang melibatkan lebih dari
satu reaksi. Beberapa alasan yang dikemukakan mahasiswa terkait dengan kesulitan yang
dialaminya antara lain: (1) penyelesaian soal terlalu panjang; (2) sulit dalam menganalisis soal; (3)
mata kuliah Analisis Senyawa Kimia memerlukan analisis dan pemahaman yang tinggi; dan (4)
kurang mengerjakan latthan soal karena mahasiswa hanya fokus pada materi yang diberikan oleh
dosen sehingga belum dapat melakukan perkuliahan untuk mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi mahasiswa. Perkuliahan lebih ditekankan pada penguasaan konsep
sehingga ketika mahasiswa diberi soal yang menuntut kemampuan problem solving menunjukkan
hasil yang rendah (5) mahasiswa belum terampil dalam mencari literatur dan menyalurkan idenya
baik secara tertulis maupun lisan.

Gambar 1. Contoh jawaban mahasiswa untuk identifikasi masalah

Berdasarkan hasil penelitian maka untuk salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah memperbaiki pemahaman konsep mahasiswa perlu dirancang suatu program
perkuliahan pada materi analisis kuantitatif yaitu analisis titrimetri berbasis problem solving
melalui open-ended experiment. Pemberian open-ended experiment memberikan kesempatan pada
mahasiswa untuk melakukan problem solving menggunakan metode yang mirip dengan inkuiri
ilmiah yang sesungguhnya (Charen, 1963). Pada saat memecahkan masalah, mahasiswa perlu
mentransfer pengetahuan yang dimilikinya ke konteks masalah yang dihadapi. Berdasarkan wa-
wancara dengan beberapa mahasiswa terungkap mahasiswa merasa telah memahami teori dengan
baik namun ketika menyelesaikan soal-soal ujian banyak mahasiswa yang tidak dapat menjawab-
nya dengan benar. Ini berarti bahwa mahasiswa belum belajar secara bermakna, baru sekedar be-
lajar menghafal atau rofe learning (Anderson, dkk, 2001) sehingga pemahamannya hanya bersifat
sesaat dan mudah lupa.

Rendahnya hasil tes pemecahan masalah ini disebabkan masih banyak mahasiswa yang belum
mampu menganalisis dan memecahkan soal dengan baik terutama pada soal yang kompleks serta
memerlukan kemampuan analisis dan problem solving. Hal ini dimungkinkan mahasiswa kurang
terlatth dalam menyelesaikan masalah di luar jam perkuliahan dan belum terbiasa melakukan
problem solving. Kemampuan problem solving petlu dibekalkan kepada mahasiswa calon guru
dan perkuliahan tidak hanya menekankan pada aspek kognitif. Menurut Overtoon dan Potter
(2008) terdapat korelasi yang positif antara kognitif mahasiswa dengan kemampuan problem
solving serta mahasiswa merasa lebih senang dan berpeluang untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran. Keberhasilan mahasiswa dalam problem solving ditentukan oleh tiga variabel
kognitif yaitu pengetahuan utama; hubungan (keterkaitan konsep dan penggabungan ide); dan
keterampilan memaknai problem (Lee, dkk , 2001).

Pemecahan masalah dilakukan melalui beberapa tahapan yang dilakukan secara sistematis. Ada
berbagai tipe peserta didik dalam menyelesaian masalah antara lain scientific approach, plug and chng,
memory based approach dan no clear approach. Berdasarkan teori belajar konstruktivisme Vigotsky
menyatakan bahwa proses konstruktivisme dengan menemukan dan membangun pengetahuan
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konsep yang telah mereka pelajari yang dapat mengembangkan pemahaman tentang konsep yang
dipelajari.

KESIMPULAN

Kemampuan pemecahan masalah mahasiswa masih harus ditingkatkan dengan memberikan
latihan dan pemberian model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah mahasiswa.Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui model pembelajaran
yang sesual untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kategori jenis pemecahan
masalah yang dimiliki oleh mahasiswa. Tujuan dari penerapan problem solving adalah untuk
meningkatkan kemampuan kognitif dalam prinsip dan pengembangan konsep.
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